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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Bab ini berisi latar belakang dilakukannya penelitian yang berjudul “Sistem Deteksi 

Kebocoran Jantung Menggunakan Metode Faster R-CNN”. Latar belakang 

penelitian ini adalah bagaimana cara sistem dapat mendeteksi kebocoran pada 

penyakit jantung bawaan (PJB). Latar belakang penelitian ini adalah bagaimana 

sistem deteksi kebocoran jantung dapat mengenali dan mendeteksi penyakit atrial 

septal defect (ASD), ventricular septal defect (VSD), atrioventricular septal defecti 

(AVSD) dari data mentah (raw data). Kelainan jantung akan dipelajari oleh 

algoritma deteksi objek. Implementasi deep learning sebagai algoritma deteksi 

objek untuk mempermudah proses diagnosis oleh para pakar medis. Metode deep 

learning yang digunakan adalah Convolutional Neural Network dikarenakan 

karakter data yang digunakan adalah data citra (image data). 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebocoran jantung janin merupakan penyakit kelainan katup jantung. 

Penyakit ini dapat terjadi pada orang dewasa maupun anak-anak. Jantung bocor 

pada bayi di dalam kandungan dapat disebut dengan penyakit jantung bawaan.  

Menurut data dari Ikatan Dokter Indonesia pada tahun 2014, dari 1000 

kelahiran setidaknya tujuh sampai delapan bayi dilahirkan dengan penyakit jantung 

bawaan (PJB). Penyakit Jantung Bawaan (PJB) atau juga disebut kelainan jantung 

kongenital, merupakan kelainan pada struktur jantung sejak lahir. Pasal terjadinya 

penyakit ini kerap tidak diketahui. Adapun beberapa gejala apabila terjadi 

kebocoran jantung di antaranya adalah napas cepat, kelelahan, kulit membiru. 

Terlebih timbulnya penyakit ini dengan tanpa gejala. 

Jantung bocor dapat terjadi pada orang dewasa, anak-anak bahkan bayi pun 

tidak menutup kemungkinan[1]. PJB atau penyakit jantung bawaan adalah kelainan 

jantung yang terjadi sejak bayi dalam kandungan. Sebelum kelahiran, sering kali 

pada saat pemeriksaan kehamilan PJB tidak terdiagnosis. PJB memiliki turunan 

penyakitnya, artinya memiliki penanganan khusus pada tiap-tiap jenis penyakit 
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yang dikelaskan. Tergantung apakah penyakit tersebut dikelaskan  siatonik atau 

non-siatonik, keganjilan morfologi jantung, dan tingkat keparahannya.  

Penyakit jantung bawaan (congenital heart diseases) biasanya 

menunjukkan kelainan pada fungsi jantung yang muncul sebelum kelahiran. Dari 

setiap 1000 kelahiran hidup terdapat 19-25 pasien yang dinyatakan terkena penyakit 

jantung bawaan. Penyakit Jantung bawaan  berdampak sebagian besar bagian 

jantung dan dapat diklasifikasikan kedalam tiga kelompok jenis kelainan jantung 

yaitu cyanotic heart disease, left-sided obstruction defects and septation defects [2]. 

Pada hal ini jenis penyakit yang akan dijadikan pokok bahasan adalah septation 

defects. Septation defects juga merupakan kasus yang paling umum terjadi. 

Septation defects memiliki tiga kategori utama penyakit jantung bawaan antara lain 

bagian yang mempengaruhi area atrium (atrial septal defect) atau ASD, pada 

daerah ventricular (ventricular s/eptal defect) atau VSD, dan pada pembentukan 

struktur dibagian tengah jantung (atrioventricular septal defect) atau AVSD. 

Adapun jenis-jenis penyakit jantung bawaan yang lain tetapi tidak termasuk dalam 

bahasan penelitian [2]. 

Pemeriksaan PJB ini dapat dilakukan dengan bantuan alat ekokardiografi. 

Ekokardiografi adalah alat yang digunakan untuk metode pemeriksaan medis 

dengan memanfaatkan gelombang suara berfrekuensi tinggi guna menangkap 

struktur jantung.  Gelombang suara tersebut akan menghasilkan citra (gambar) pada 

organ jantung. Tergantung dengan ekokardiografi yang digunakan dokter dapat 

melihat serta mempelajari fungsi jantung, pergerakan otot jantung, bagaimana 

katup jantung bekerja dan darah mengalir melalui jantung [3]. Pada penyakit 

septation defect seperit ASD, VSD dan AVSD dapat terlihat pada hasil tangkap alat 

ekokardiografi. Hasil memindai jantung normal tidak terdapat celah atau lubang 

pada daerah serambi ataupun bilik. Sedangkan pada jantung yang memiliki 

kebocoran akan terdapat celah atau lubang pada daerah serambi atau bilik jantung . 

Penelitian menggunakan data hasil pemeriksaan ekokardiografi dengan 

segmentasi fetal left ventricel (LV)  bertujuan untuk analisis kuantitatif jantung 

janin lebih lanjut menggunakan metode convolutional neural network [4]. Dataset 

ekokardiografi di gambarkan secara manual dan urut. Hasil eksperimen 

menunjukkan hasil uji data cukup baik terkhusus pada data jantung bocor, batas 
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buram (blurry boundaries) dan variasi data lain [4].  Pada penelitian yang berbeda 

yaitu segmentasi left ventricular (LV) endokardium dari data ekokardiografi 3D 

menggunakan deep learning. Metode deep learning digunakan untuk mencari 

lokasi region of interest (RoI) pada data rekam ekokardiografi [5]. Model deep 

learning yang digunakan memperoleh hasil akurasi yang tinggi dalam segmentasi 

RoI. 

Peranan algoritma deep learning sangat berdampak pada penelitian 

dibidang medis. Teknik deep learning memperlajari fitur secara otomatis dan 

mampu memproses komputasi sendiri, tanpa perlu mengekstraksi fitur secara 

manual. Metode ini memberikan metode analisis yang efektif untuk mendiagnosis 

atau penilaian pada data citra medis [6]. Hal ini dapat diterapkan pada mendiagnosis 

atau mendeteksi lokasi kebocoran jantung pada hasil rekam ekokardiografi yang 

merupakan data citra. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah   

pada penelitian ini adalah bagaimana cara membuat sistem desain untuk mendeteksi 

kebocoran pada jantung janin untuk penyakit atrial septal defect (ASD), ventricular 

septal defect (VSD) dan Atrioventricular septal defect  (AVSD). Permasalahan 

dalam penelitian ini dirumuskan  cara melakukan data preprosessing pada 

ekokardiografi untuk mendeteksi kondisi jantung dengan penyakit atrial septal 

defect, vertricular septal defect dan jantung normal, membuat struktur Faster R-

CNN untuk mendetaksi penyakit atrial septal defect dan ventricular septal defect 

dari data citra hasil ekokardiogram dan mengukur kinerja sistem deteksi kebocoran 

jantung pada error matrix? 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Sistem deteksi kebocoran jantung berupa simulasi untuk mendeteksi penyakit 

atrial septal defect (ASD), ventricular septal defect (VSD) dan Atrioventricular 

septal defect (AVSD). 

2. Dataset yang digunakan merupakan kumpulan data video yang dipotong per-

frame pada tiap masing-masing kelas penyakit. 
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3. Metode algoritma yang diterapkan pada deteksi objek adalah Faster R-CNN.  

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan data processing pada ekokardiografi mendeteksi kondisi jantung 

dengan penyakit atrial septal defect, vertricular septal defect dan 

Atrioventricular septal defect. 

2. Membuat struktur Faster R-CNN untuk mendeteksi penyakit atrial septal defect 

dan ventricular septal defect dari data citra hasil ekokardiogram. 

3. Mengukur kinerja sistem deteksi kobocoran jantung dengan parameter pada 

error matrix. 

 

1.5 Metodologi Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab I berisi pendahuluan berupa latar belakang, perumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dan manfaat dari topik penelitian yang dipilih yaitu disain 

sistem deteksi kebocoran jantung pada penyakit atrial septal defect (ASD), 

ventricular septal defect (VSD) dan Atrioventricular septal defect (AVSD) 

menggunakan metode Faster Region Convolutional Neural Network. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II berisi dasar teori dan pustaka yang berkaitan dengan ekokardiografi, 

penyakit kebocoran jantung dan metode pada deep learning.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab III berisi metodologi yang menjelaskan secara bertahan dan terperinci 

tentang langkah-langkah yang digunakan untuk mencari, mengumpulkan dan 

menganalisis kaitan deteksi kebocoran jantung melalui hasil rekan ekokardiografi. 

Metodologi ini menjelaskan pendekatan atau algoritma CNN, serta model yang 

digunakan sehingga tujuan dari penulisan dapat tercapai. 

BAB IV HASIL DAN ANALISA  

 Pada bab ini membahas hasil pengujian yang telah dilakukan, data-data 

yang diambil dari pengujian tersebut akan dianalisa serta membahas kevalidasian 

dari sistem yang telah dibuat. 
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BAB V KESIMPULAN 

 Bab V berisi tentang kesimpulan apa yang diperoleh dan penjelasan 

penelitian dari setiap tujuan yang ingin dicapai. 

DAFTAR PUSTAKA 
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